7.1.
7.1.1.

BAB VII
LANDASAN PERANCANGAN

Landasan Perancangan Tata Ruang Tapak

Pembagian Luas Tapak

Keseluruhan luas tapak dialokasikan untuk beragam kebutuhan, sebagai berikut :

1. Massa Bangunan

Penempatan massa bangunan pada tapak memperhitungkan berbagai aspek berikut:

a.

GSB dan jarak massa bangunan terhadap dengan batas lahan.

Penerapan jarak tersebut ditujukkan untuk memenuhi aspek keselamatan dan
kenyamanan bangunan terhadap kondisi lingkungan sekitar.

Keseimbangan proporsi dan komposisi massa bangunan terhadap tapak.
Bangunan terbagi menjadi beberapa massa untuk menghasilkan solid dan void pada
tapak sehingga meningkatkan presentase ruang dalam yang dapat memperoleh
sirkulasi udara dan cahaya alami. Terlebih lanjut, pembagian massa ditujukkan
untuk membagi beban bangunan pada beberapa area yang telah ditentukan,
sehingga tidak terakumulasi pada satu titik area. Sehingga potensi kerusakan dan
penurunan struktur tanah dapat diminimalisir, begitupula pada tingkat kerusakan
bangunan apabila terjadi keretakan-akibat bencana ataupun penurunan muka tanah.
Selanjutnya massa yang terpisah tetap dapat saling terintegrasi melalui elemen
penghubung berupa Koridor.

Orientasi terhadap lingkungan tapak.

Penempatan massa bangunan memperhatikan tingkat visibilitas dari jalan
lingkungan supaya dapat memperoleh atensi dari pengunjung maupun pengendara.
Kondisi Kontur

Kontur menghadirkan keunikan yang menjadi pembeda terhadap tapak pada lokasi
lain. Oleh sebab itu kondisi kontur diupayakan untuk dipertahankan dan diolah
supaya dapat memberikan nilai lebih bagi fungsi bangunan.

Letak titik vegetasi.

Vegetasi asli tapak tetap dipertahankan keberdaannya dan diberdayagunakan untuk

mendukung fungsi dan lingkungan bangunan.
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2. Ruang Terbuka Hijau
Berdasarkan RTDRK, dinyatakan komposisi pemanfaatan tapak yaitu 60% terbangun
dan 40 % ruang hijau. Ruang terbuka hijau untuk menghadirkan area tanam, resapan
air, estetika, dan iklim mikro yang lebih optimal.

3. Ekosistem Tapak
Elemen tapak yang mulanya berupa daratan dan beberapa vegetasi (tanaman keras,
perdu, dan rumput liar) akan diperkaya dengan menghadirkan elemen air melalui
penerapan kolam penampungan air hujan serta penataan lanskap dengan berbagai jenis
vegetasi serta material alami.

4. Sirkulasi Tapak
Sirkulasi pada tapak difokuskan pada akses pejalan kaki melalui penempatan
pedestrian maupun jalan setapak yang terintegrasi dengan keseluruhan elemen yang
terdapat pada tapak, meliputi bangunan itu sendiri, koleksi karya, tata iluminasi, serta
tata lanskap. Sehingga keseluruhan elemen tersebut memiliki peran dan nilai lebih
sebagai sarana literasi, edukasi, interaksi, dan rekreasi disamping fungsi asli mereka.
Penyediaan jalur pedestrian tersebut memperhatikan faktor keamanan terhadap jalur
kendaraan. Terlebih lanjut, disediakan akses sirkulasi bagi mabil pemadam kebakaran
serta jalur evakuasi bagi pengguna. Akses sirkulasi dilengkapi dengan sign system yang
menampilkan petunjuk arah maupun informasi terkait Pusat Pengetahuan Arsitektur
serta penempatan sreet furniture untuk mendukung kegiatan. Setiap sign system

dibentuk dengan memperhatikan estetika serta dilengkapi perangkat penerangan.

7.2.Landasan Perancangan Tata Ruang Bangunan
Perencanaan tata ruang dalam dilakukan dengan menerapkan elemen arsitektural yang
dapat diubah-ubah menyesuaikan kebutuhan pengguna, luasan, serta aktivitas. Elemen
tersebut meliputi lantai dan dinding.
Tata ruang dalam memperhitungkan berbagai aspek berikut:
a. Orientasi terhadap kondisi lingkungan untuk memenuhi persyaratan ruang meliputi

kebisingan, penghawaan, view, dan intensitas pemanfaatan pencahayaan alami.

78



Hubungan antar ruang dalam

Ruang dengan fungsi maupun orientasi sejenis dikelompokkan menjadi satu zona
untuk menciptakan keteraturan kegiatan serta pergerakan.

Hubungan ruang dalam terhadap ruang luar.

Diupayakan sebagian besar ruang dalam memiliki akses terhadap ruang luar
sehingga dapat memperoleh terang langit, pasokan oksigen, serta udara alami yang
memadai. Oleh sebab itu diterapkan pembagian massa bangunan, courtyard, serta
material yang menghadirkan transparansi antara ruang luar dan ruang dalam.
Konektifitas antar ruang

Konektifitas antar ruang dapat diwujudkan melalui penerapan koridor yang saling
terintegrasi serta penerapan solid dan void untuk dapat terkoneksi dengan
keseluruhan ruang.di.dalam bangunan secara tidak langsung.

Optimalisasi Ruang

Optimalisasi ruang diwujudkan dengan penerapan desain, sebagai berikut:

Pengolahan Geometri

Geometri lantai menyesuaikan kondisi lingkungan serta kebutuhan ruang untuk
menghasilkan ruang yang efektif, minim area terbuang, dan berfungsi optimal.
Split Level

Diterapkan sistem split level untuk menambah luasan dan jumlah ruang. Oleh sebab
itu diterapkan jarak antar lantai.yang-cukup tinggi-

Fleksibilitas Ruang

Layout dan luasan beberapa ruang dapat diolah menyesuaikan beragam kebutuhan.
Hal ini diwujudkan melalui implementasi ruang luas dengan sistem dinding partisi,
moveable wall, lantai, dan furniture yang posisinya memungkinkan dirubah dengan
mudah.

Aspek keselamatan dan evakuasi.

Setiap ruang memiliki konektivitas terhadap jalur dan area evakuasi dengan
jangkauan jarak sesuai standar regulasi.

Daerah Hijau Bangunan (DHB)

Diwujudkan melalui penerapan kebun atap serta penempatan media tanam pada

beberapa sisi eksterior bangunan.
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h. Sirkulasi
Sirkulasi horizontal pada ruang dalam diakomodasi oleh area koridor / lobby serta
area hall. Sedangkan transportasi vertikal dipenuhi dengan tersedianya fasilitas lift

(manusia dan barang), tangga (sirkulasi dan darurat), serta ramp.

7.3.Landasan Perancangan Bentuk Bangunan

Bentuk massa bangunan mengadopsi bentuk yang dinamis, mengalir, dan fleksibel melalui

kolaborasi garis lurus dan lengkung untuk menghasilkan geometri yang inovatif. Hal ini

diterapkan denga pertimbangan, berikut:

1. Mencapai Tujuan Desain
Implementasi arsitektur neo futuristik diwujudkan dengan penerapan bentuk bangunan
yang fleksibel menyesuaikan kebutuhan dan tidak terikat dengan batasan desain
tertentu seperti halnya kondisi citra arsitektur pada lingkungan sekitar bangunan.

2. Merespon Kondisi Lingkungan

Konfigurasi massa memperhatikan implikasi atau resiko yang mungkin terjadi, baik
berupa potensi retak maupun patah akibat beban gaya dan torsi yang tercipta.

Kondisi tapak yang tidak sepenuhnya datar serta kehadiran vegetasi asli
membutuhkan respon desain berupa fleksibilitas bentuk supaya massa bangunan dapat
bersinergi serasi dengan kondisi asli tapak. Dengan begitu, potensi kerusakan alam
akibat kehadiran bangunan dapat ditekan dan dirubah menjadi kontribusi positif berupa
peningkatan nilai / value tapak. Terlebih lanjut fleksibilitas bentuk diterapkan untuk
menciptakan aerodinamika, pembayangan, solid void massa bangunan, serta estetika.

Terlebih lanjut, sebagai upaya efisiensi lahan terbangun, maka luas lantai dasar
direncanakan seminimal mungkin untuk selanjutnya semakin diperluas pada lantai
diatasnya. Sehingga luas permukaan tanah yang tertutup bangunan dapat diminalisir
dan area resapan air dapat dapat dimaksimalkan.

3. Memenuhi Kebutuhan Fungsi Bangunan.

Bentuk yang fleksibel dapat berperan dalam optimlisasi luas bangunan sehingga
tidak terdapat ruang atau area sisa yang tidak berfungsi. Optimalisasi tersebut penting
untuk mengakomodasi kebutuhan fungsi bangunan berupa manajemen informasi dan

pengadaan teknologi yang tentunya akan semakin meningkat kedepannya.
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4. Orientasi Terhadap Lingkungan Sekitar
Permasalahan visibilitas tapak yang tidak terlalu terlihat jelas dari JL.Sultan Agung
direspon dengan menghadirkan bangunan Pusat Pengetahuan Arsitektur sebagai
bangunan mid rise 5 lantai yang memiliki ketinggian melebihi bangunan sekitar dengan

tetap memperhatikan keamanan dan kenyamanan bagi bangunan sekitar.

7.4.Landasan Perancangan Fasad Bangunan

Gambar 40. Lufthansa Aviation Center in Frankfurt
Sumber: ( https://www. lufthansagroup.com/en/lac/home.html)

Menurut Herzog et al., (2004) dalam- Ryani & Subagio, (2019) menyatakan bahwa
fasad memiliki peran berupa perlindungan dan pengaturan. Dengan begitu, maka fasad
memiliki kontribusi terhadap tingkat kenyamanan ruang dalam dan tingkat energi buatan
yang dikonsumsi. Fasad menjadi perantara antara ruang luar dengan ruang dalam
(Gunawan & Subagio, 2019). Berdasarkan hal tersebut, maka fasad Pusat Pengetahuan
Arsitektur menerapkan konsep transparansi untuk mengintegrasikan ruang luar dengan
ruang dalam, menghadirkan kesan keterbukaan, dan mengoptimalkan terang langit sebagai
upaya efisiensi energi bagi pencahyaan buatan. Transparansi diwujudkan melalui
penerapan courtyard pada tengah bangunan serta kolaborasi material pelingkup berupa
kaca dengan aerogel untuk mereduksi panas dan terang langit berlebih.

Fasad bangunan berperan multifungsi sebagai point of interest pada bangunan dengan

penyematan teknologi, tata cahaya, serta material yang dapat menyesuaikan kebutuhan.
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7.5.Landasan Perancangan Struktur Bangunan

7.5.1. Struktur Pondasi

Gambar 41. Struktur Pondai Pancang Pra Cetak
Sumber: (dailycivil.com)

Pondasi yang di gunakan adalah mini pile dengan pertimbangan, sebagai berikut :

1. Penyesuaian Terhadap Kendisi Tanah
Dengan jenis tanah yang tidak begitu keras serta kecenderungan penurunan permukaan
tanah yang terjadi, maka pondasi pile menjadi pilihan untuk melakukan penetrasi
hingga tanah keras sehingga dapat memberikan kestabilan bangunan.

2. Penyesuaian Terhadap Konsep Bangunan
Fungsi bangunan diwujudkan dalam bentuk bangunan mid rise 5 lantai yang tentunya
memiliki beban yang berat. Oleh sebab itu, pondasi minipile dinilai tepat untuk
digunakan dikarena memiliki kemampuan untuk mengakomodasi beban yang berat.

3. Penyesuaian Terhadap Pendekatan Perancangan Bangunan
Merespon konsep desain yang meminimalisir struktur tanah yang terdampak
pembangunan, maka pondasi-minipile hanya mengeksploitasi struktur tanah pada titik-
titik tertentu yang telah ditentukan.

4. Efisiensi Waktu
Pondasi menggunakan sistem precast sehingga dapat langsung diaplikasian pada tapak.
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7.5.2.

7.5.3.

7.5.4.

Struktur Rangka
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Gambar 42. Konsep arah gaya pada sistem struktur rangka
Sumber: ( All Building Design: Steel, Concrete, and Composite Systems, Rouledge)

Bangunan menggunakan struktur rangka dengan kolom dan balok sebagai rangka utama
bangunan. Balok yang digunakan merupakan balok beton prescast dengan sistem prestress
untuk memperoleh kekuatan yang maksimal, dimensi balok yang lebih tipis, beban yang

lebih ringan, dan waktu pengerjaan yang lebih efisien.

Menurut Ariestadi, (2008), struktur konstruksi beton memiliki karakteristik kuat terhadap
gaya tekan namun lemah terhadap gaya tarik. Penerapan sistem slab datar tanpa balok
menghasilkan beban yang berat dan hanya diterapkan pada bentang yang pendek.
Sedangkan slab lantai dengan penerapan balok dapat mengakomodasi bentang yang lebih
panjang. Hal ini semakin optimal dengan menerapkan sistem prestress pada balok.
Struktur Bentang Lebar

Implementasi fleksibilitas bentuk ~serta tata ruang, desain ramah lingkungan, dan

transparansi fasad diwujudkan melalui penerapan konstruksi bentang lebar yang ringan.

Struktur Plat Lantai
1. Autoclaved Aerated Concrete (AAC)

Gambar 43. Plat Lantai AAC
Sumber: https://panellantai.biz.id/overstek-pada-panel-lantai-aac/
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Merupakan lantai yang tersusun atas panel beton ringan dengan komposisi tulangan
besi, semen, pasir, gypsum, kapur, pasta aluminium, agen aerasi, dan bahan lainnya.
Panel disusun diatas balok. Lantai ini memiliki kelebihan diantaranya mendukung
kenyamanan thermal dan akustik, tahan api, dan lebih ringan dari konstruksi lantai
beton konvensional.

2. Gala Systems

Gambar 44. Gala System
Sumber: https://www.galasystems.com/ru/?p=club

Gala Systems diaplikasikan untuk memperoleh konfigurasi (layout, ketinggian lantai,
dan dimensi ruang) lantai yang fleksibel. Dengan begitu, suatu area/luasan lantai dapat
mengakomodasi beberapa jenis fungsi ruang (ruang pameran, auditorium, dll). Panel
lantai ditopang oleh kolom baja yang bergerak secara vertical menggunakan motor

listrik hemat energi. Penyesuaian konfigurasi dapat terselesaikan dalam 10-30 menit.

7.5.5. Struktur Dinding
1. Moveable Wall

Gambar 45. Moveable Wall
Sumber: http://www.sekatpartisi.com/movable-partition/
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Moveable wall terbentuk atas rangkaian panel dinding partisi ringan dengan
ketebalan + 10 cm yang dapat dikonfigurasi menyesuaikan kebutuhan ruang (layout
dan dimensi ruang). Dinding dioperasikan secara manual maupun otomatis. Rangka
dan panel dinding merupakan dua komponen terpisah, sehingga kedepannya dapat
dilakukan perubahan desain maupun perbaikan dengan mudah.

2. Cross Laminated Timber (CLT)

Gambar 46. Cross Laminated Timber
Sumber: https://ownwoodenhouse.com/index.pl?act=NEWSSHOW&id=2018022701

Cross Laminated Timber (CLT) terbentuk atas susunan papan kayu yang ditumpuk
secara melintang 90° dan direkatkan. Material memiliki kelebihan diantaranya, berat
yang ringan tetapi memiliki kekuatan sebanding dengan baja maupun beton, memenuhi
standar kebakaran, berkontribusi positif bagi kinerja thermal serta akustik, kedap
udara, dan cepat dalam pemasangan karena merupakan material prefabrikasi. Pada
Pusat Pengetahuan Arsitektur, material diaplikasikan sebagai dinding pemikul beban
pada beberapa ruangan. Setiap panel kayu dihubungkan menggunakan baut, sekrup,
maupun pelat. Dengan sistem pemasangan tersebut, maka dinding dapat dilepas pasang

menyesuaikan kebutuhan pada masa mendatang.

7.5.6. Struktur Atap

1. Beton
Struktur atap menerapkan kolaborasi beton dengan media tanam tumbuhan.

2. Kebun Atap
Kebun atap ditujukkan untuk meredam radiasi matahari, menciptakan iklim mikro,
sebagai area pembelajaran lansekap, dan sebagai kompensasi untuk mengembalikan
ruang terbuka hijau yang berkurang akibat pembangunan. Sistem pengairan
menggunakan air hujan yang ditampung untuk kemudian didistribusikan melalui

85



saluran air. Teruntuk pemupukan ditebarkan diatas tanaman maupun dicampurkan

dalam sistem pengairan. Kebun atap diterapkan dengan kemiringan permukaan

minimum 2-3% dan komposisi lapisan sebagai berikut:

a. Lapisan tanah liat gembung dan batu tulis tebal untuk menciptakan kestabilan
struktur, ventilasi tanah, penyimpanan air, pertukaran udara, dan pengendali
keasaman tanah (pH).

b. Lapisan penyaring untuk mencegah terbentuknya lumpur.

c. Lapisan penyalur air untuk mencegah kelebihan air. Terdiri atas alas dari benang
anyaman, penyalur air dari busa, dan pelat sintetis.

d. Lapisan pelindung atap terhadap akar tanaman dari material PVC.

7.6.Landasan Perancangan Bahan Bangunan

Pemilihan material memperhatikan konsep pada teori dan landasan perancangan dengan

tetap memperhatikan tingkat durabilitas serta kinerja yang dibutuhkan. Material yang

digunakan adalah sebagai berikut :

1. Pondasi : Beton

2. Struktur Rangka : Beton

3. Struktur Bentang Lebar : Baja, beton

4. Pelingkup Bangunan - Kolaborasi kaca dengan aerogel

5. Plat Lantai - 'Beton

6. Penutup Lantai :'Batu alam, marmer, kayu, epoxy, material sintetis
7. Dinding - Beton, marmer, batu alam, kayu, kaca, material akustik
8. Rangka Plafond : Besi hollow, baja

9. Penutup Plafond - Aluminium, material akustik

10. Kusen - Aluminium

11. Atap : Beton dan media tanam bagu kebun atap.

7.7.Landasan Perancangan Utilitas Bangunan

7.7.1. Sistem Penghawaan

Sistem penghawaan memperhatikan suhu dan kelembaban ideal yang diwujudkan melalui

dominasi sistem pasif untuk menciptakan pengkondisian udara yang mandiri, hemat energi,
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7.7.2.

7.7.3.

7.7.4.

dan ramah lingkungan. Sistem pasif diwujudkan dengan memperhatikan orientasi
bangunan, pelingkup bangunan, tata ruang, penempatan bukaan dan cross ventilation, serta
pemilihan material (Ciptakarya, 2015). Sedangkan sistem aktif diterapkan untuk ruang
dengan persyaratan khusus serta mengakomodasi cuaca ekstrem dan jumlah pengguna

yang tinggi. Sistem aktif diwujudkan melalui pemanfaatan AC dan dehumidifier.

Sistem Pencahayaan

Pencahayaan dipenuhi melalui optimalisasi terang langit dengan memperhatikan orientasi
bangunan, pelingkup bangunan, hubungan tata ruang luar dan ruang dalam, penempatan
bukaan, pemilihan material dan penempatan elemen pembayangan. Diterapkan juga
pencahyaan buatan dengan konsep hemat energi untuk ruang evakuasi serta ruang dengan
tingkat iluminasi tertentu. Terlebih lanjut, tata pencahayaan buatan juga ditujukkan untuk

meningkatkan estetika bangunan dan lanskap.

Sistem Komunikasi
Sistem komunikasi terdiri atas jaringan telepon, jaringan fiberoptic, sistem tata suara, dan
jaringan wifi untuk mengakomodasi keperluan kegiatan serta diterapkan juga voice

evacuation untuk keperluan darurat kebakaran maupun bencana.

Sistem Keamanan Bangunan

Sistem kemanan bangunan dilakukan melalui penempatan perangkat keamanan, berikut:

1. Perangkat CCTV untuk memonitor pergerakan dan kejadian yang terjadi di ruang
dalam maupun ruang luar.

2. Acces control untuk membatasi akses menuju ruang yang bersifat privat atau tidak
diperuntukkan bagi pengunjung.

3. Mesin Antrian
Pengunjung yang tidak memiliki tiket atau izin akses tidak dapat masuk.

4. Parking System
Memberikan data real time, sehingga data kendaraan dan aktivitas pada area parkir
dapat terekam dan terdata.
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7.7.5. Sistem Proteksi dan Pemadam Kebakaran

Proteksi kebakaran diwujudkan melalui dua jenis sistem proteksi, sebagai berikut :

1. Sistem Proteksi Pasif

Sistem pasif ditujukkan untuk melindungi struktur, elemen arsitektur, dan pengguna

bangunan. Sistem ini diwujudkan melalui pemilihan jenis konstruksi dan material,

penyediaan jalur evakuasi dan ruang darurat, serta pengolahan geometri dan tata ruang.
2. Sistem Proteksi Aktif

Sistem aktif diwujudkan melalui penempatan peralatan, sebagai berikut :

a.

f.

Hydran

Disediakan hidran pilar yang diperuntukkan bagi petugas pemadam maupun orang
telatih. Hydran ditempatkan pada area jalur pemadam kebakaran sekitar gedung
dengan jarak antar-hydran sejauh 25 m. Terlebih lanjut disediakan juga hydran kelas
Il yang diperuntukkan bagi-penghuni atau petugas yang belum terlatih. Hydran
ditempatkan di dalam bangunan dengan jarak antar hydran sejauh 25 m.

Alarm Kebakaran

Berperan memberi peringatan akan terjadinya kebakaran dan mengintegrasikan
berbagai sensor yang berkaitan dengan perangkat pemadam kebakaran.

Smoke Detector

Sprinkler

APAR

Disediakan APAR berwarna merah dengan komposisi air dan karbon dioksida
untuk memadamkan api yang membakar kertas, kayu dan bahan mudah terbakar
lainnya. Terlebih lanjut disediakan juga APAR AFFF dengan komposisi air dan
foam untuk memadamkan kebakaran pada peralatan listrik.

Sistem Pengendali Asap Kebakaran

7.7.6. Sistem Kelistrikan

Energi listrik dipenuhi dengan memanfaatkan photovoltaic dalam menangkap gelombang

inframerah radiasi matahari untuk mengaktifkan elektron pada solar cell sehingga

mengahasilkan arus listrik. Photovoltaic diaplikasikan dengan memperhatikan aspek

lokasi, orientasi, derajat kemiringan, dan pengolahan aspek arsitektur lainnya. Energi

listrik yang dihasilkan berperan sebagai energi pendamping listrik PLN.
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7.7.7. Sistem Air Bersih
Kebutuhan air bersih dipenuhi melalui PDAM serta pengeloaan siklus air bedasarkan
konsep pada landasan perancangan, dengan implementasi sebagai berikut:
1. Pemanenan Air Hujan

Pemanenan air hujan menjalankan proses utama yaitu mengumpulkan, menyimpan,
dan memanfaatkan air hujan. Menurut Meera & Ahammed, (2006) dalam Juliana et al.,
(2019), air hujan yang telah dipanen dan diproses memiliki karakteristik seperti air
PDAM, sehingga dapat dimanfaatkan untuk mandi maupun dikonsumsi. Menurut
UNEP, (2001) dalam Juliana et al., (2019) sistem ini memberikan dampak positif
berupa meminimalisir kerusakan lingkungan, mereduksi ketergantungan terhadap air
PDAM, dan menjadi salah satu upaya konservasi air yang mudah diwujudkan.

Area tangkap hujan dapat berupa atap bangunan (roof catchment) dengan
memperhatikan kemiringan, luas permukaan atap serta penerapan talang. Air
selanjutnya melalui proses penyaringan melalui media serat, kerikil, maupun pasir
untuk terlepas dari parikel residu. Air selanjutnya disimpan pada tempat atau tanki
penampungan yang dapat ditempatkan diatas maupun dibawah permukaan tanah.
Terlebih lanjut, area tangkap hujan juga dapat memanfaatkan permukaan tanah sebagai
serana menampung air_hujan (ground catchment), salah satunya melalui penerapan
Pond Rain Water Harvesting. Dalam skala yang besar, penerapan kolam meberikan
efektivitas yang lebih (Zabidi et al., 2020).

Pada Pusat Pengetahuan Arsitektur, air hujan dikumpulkan pada tempat
penampungan dan kolam penampungan air hujan pada lanskap. Dengan begitu kolam
dapat mengairi vegetasi, menciptakan iklim mikro bagi bangunan, dan menjadi elemen
lanskap.

2. Daur Ulang Air

Dalam Sustainable Development Goals (SDGs) diketahui bahwa eksploitasi air
bersih yang melebih daya tumbuh air menyebabkan ketidakstabilan siklus air. Terlebih
kebutuhan air terus meningkat seiring pertumbuhan populasi. Oleh sebab itu, sebagai
bentuk kepedulian terhadap alam dan upaya preventif menghindari kemungkinan krisis

air pada sama depan, maka diterapkan efisiensi konsumsi air melalui sistem daur ulang
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7.7.8.

7.7.9.

air. Limbah grey water dari toilet maupun wastafel diolah melalui proses filtrasi dan

disinfektan sehingga dapat digunakan kembali.

Sistem Limbah

Limbah black water dari toilet dan aktivitas pengguna berpotensi mencemari lingkungan
apabila tidak diolah secara tepat. Sehingga diterapkan sistem biofilter anaerob-aerob
dengan media pengolahan berupa tangki yang dilengkapi plastik sarang tawon sebagai
media hidup bakteri. Biofilter mengolah limbah menggunakan mikroorganisme pengurai
yang memisahkan air dari kandungan bakteri E.coli, nitrogen, fosfor, dan partikel residu

lainnya. Air selanjutnya diberi disinfektan sehingga aman untuk dialirkan ke lingkungan.

Sistem Pengelolaan Sampah

Disediakan tempat sampah dengan pengklsifikasian jenis sampah supaya dapat diolah
secara tepat. Sampah organik dikelola untuk dijadikan pupuk sedangkan sampah anorganik
dikumpulkan untuk didaur ulang.
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